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Abstract 
This research aims to determine the effect of using discovery learning model with probing 
prompting technic on student’s achievement in direct current circuit subject at SMAN 3 
Ketapang. The method of this research is quasi experimental design with plan 
nonequivalent control group design. Sample on this study is class XII MIA 1 as 
experiment class and class XII MIA 2 as control class. The research instruments is 9 item 
of multiple choices. Based on U-mann whitney analysis result with significant level α = 
5% shows that there are differences of final ability result between students who used 
discovery learning model with probing prompting technic and student who used learning 
method that’s usually done by the subject teachers. The gain value in class that use 
discovery learning model with probing prompting technic is 0.50 with medium category.  
The effect sixe of using discovery learning model with probing prompting technic is 1.59 
with high category, that means use of discovery learning model with probing prompting 
technic effective in increasing student’s achievement in direct current circuit subject. 
 
Keywords : Discovery learning model,  probing prompting technic, student’s 




Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar (Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional, 2003: 2). 
Seorang pendidik harus menciptakan 
lingkungan belajar yang menarik dan nyaman 
saat pembelajaran. Hal ini bertujuan agar 
peserta didik mudah memahami materi 
pembelajaran dan mendapatkan hasil belajar 
yang baik. Menurut Mutmainnah, Ali, dan 
Napitupulu (2013: 38), proses belajar mengajar 
akan berhasil bila hasilnya mampu membawa 
perubahan. 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
khususnya fisika adalah salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan saat proses belajar 
mengajar di Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Menurut Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono 
(2007: 1.19), pembelajaran IPA menjadi 
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari 
alam sekitar. Jadi, tujuan pembelajaran IPA 
khususnya fisika di SMA yaitu untuk 
menguasai pengetahuan, konsep dan prinsip 
serta mempunyai keterampilan 
mengembangkan pengetahuan, dan sikap 
percaya diri sehingga dapat diterapkan di 
dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai bekal 
untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang 
yang lebih tinggi.  
Fisika adalah ilmu pengetahuan mendasar 
yang mempelajari tentang konsep-konsep alam 
semesta dari konsep yang paling sederhana 
sampai konsep yang lebih kompleks (Tipler, 
2 
 
1998: 1). Salah satu materi yang diajarkan pada 
pelajaran fisika adalah Rangkaian Arus Searah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
Fisika di SMAN 3 Ketapang, 80% peserta 
didik belum mencapai nilai ketuntasan 
minimum (KKM) sebesar 73 pada saat ulangan 
harian materi Rangkaian Arus Searah. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik 
pada materi Rangkaian Arus Searah masih 
rendah. Padahal hasil belajar itu penting dalam 
pembelajaran. 
Menurut Dimyanti dan Mudjiono (2010), 
hasil belajar merupakan tujuan akhir 
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di 
kelas/sekolah. Semua hasil belajar merupakan 
suatu hasil dari suatu interaksi tindak belajar 
dan tindak mengajar. Karena pentingnya hasil 
belajar tersebut, perlu dilakukan kegiatan 
belajar yang lebih menarik lagi. 
Salah satu cara yang bisa digunakan guru 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
adalah menggunakan model pembelajaran yang 
menarik. Model pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik adalah discovery learning atau 
pembelajaran penemuan.  
Discovery learning atau pembelajaran 
penemuan adalah teori dari Jerome Bruner. 
Discovery learning adalah proses pembelajaran 
yang terjadi bila peserta didik tidak disajikan 
dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi 
diharapkan mengorganisasi sendiri 
(Kemendikbud, 2013: 1). Dengan kata lain, 
peserta didik diminta menemukan sendiri 
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang ada 
dipikiran mereka dibantu dengan bimbingan 
dari guru. 
Salah satu kelebihan dari model discovery 
learning adalah pembelajaran berpusat pada 
peserta didik (Kemendikbud, 2013: 4). Hal ini 
cocok dengan Kurikulum yang dipakai di SMA 
Negeri 3 Ketapang, yaitu Kurikulum 2013 
dimana pembelajaran berpusat pada peserta 
didik. 
Dalam penelitian ini, peserta didik akan 
dibimbing dengan teknik probing prompting. 
Teknik probing prompting adalah 
pembelajaran dengan cara guru menyajikan 
serangkaian pertanyaan yang sifatnya 
menuntun dan menggali sehingga terjadi proses 
berpikir yang mengaitkan pengetahuan dan 
pengalaman peserta didik dengan pengetahuan 
baru yang sedang dipelajarinya (Shoimin, 
2016: 126).  
Alasan peneliti memilih model discovery 
learning dengan teknik probing prompting 
karena di SMA Negeri 3 Ketapang belum 
pernah menggunakan model discovery learning 
dengan teknik probing prompting dalam 
pembelajaran fisika. 
Salah satu peneliti yang telah meneliti 
penggunaan model discovery learning dengan 
teknik probing prompting adalah Kusuma 
(2015) dimana penggunaan model discovery 
learning dengan teknik probing prompting 




Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah quasi 
experimental design dengan rancangan 
nonequivalent control group design (Sugiyono, 
2015: 107). 








Bagan 1. Bentuk penelitian quasi 
experimental design 
rancangan nonequivalent 
control group design 
(Sugiyono, 2017: 79). 
 
Populasi dalam penelitian ini ialah semua 
peserta didik kelas XII jurusan IPA SMAN 3 
Ketapang tahun ajaran 2018/2019. Jumlah 
O1 X O2 
O3     O4 
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populasi dalam penelitian ini adalah 125 
peserta didik yang terdiri dari empat kelas, 
yaitu kelas XII MIA 1 (35 peserta didik), XII 
MIA 2  (32 peserta didik), XII MIA 3 (30 
peserta didik), dan XII MIA 4 (28 peserta 
didik). 
Pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik intact group random sampling dan 
diperoleh kelas XII MIA 1 sebagai kelas 
eksperimen dan XII MIA 2 sebagai kelas 
kontrol.  
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu tes tertulis yang 
berbentuk pilihan ganda dengan lima alternatif 
jawaban, masing-masing soal mempunyai skor 
1 jika jawaban benar dan skor 0 jika jawaban 
salah. Tes ini akan diberikan sebelum dan 
sesudah menerapkan model discovery learning 
dengan teknik probing prompting pada materi 
rangkaian arus searah. 
Instrumen penelitian divalidasi oleh satu 
dosen dari program studi pendidikan fisika 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(FKIP) Universitas Tanjungpura Pontianak, 
satu guru mata pelajaran fisika SMAN 3 
Ketapang, dan satu guru mata pelajaran fisika 
SMAN 1 Ketapang. 
Uji coba soal penelitian dilaksanakan di 
SMAN 1 Ketapang. Dari perhitungan dan 
analisis data diperoleh koefisien reliabilitas 
sebesar 0,54 sehingga termasuk dalam kategori 
sedang. Adapun prosedur penelitian yang 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
studi literatur; (2) melakukan pra-riset di 
SMAN 3 Ketapang; (3) merumuskan masalah 
penelitian; (4) membuat instrumen berupa kisi-
kisi soal, soal pretest dan posttest, serta 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP); (5) melakukan validitas instrumen 
penelitian; (6) melakukan revisi instrumen 
penelitian yang telah divalidasi; (7) menguji 
coba instrumen penelitian; (8) menghitung 
realibilitas instrumen. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) memberikan 
pretest pada peserta didik; (2) mengoreksi 
jawaban pretest; (3) melakukan kegiatan 
pembelajaran menggunakan model discovery 
learning dengan teknik probing prompting 
untuk kelas ekrpesimen dan menggunakan 
metode yang biasa digunakan guru pada kelas 
kontrol; (4) memberikan posttest pada peserta 
didik; (5) mengoreksi jawaban posttest; (6) 
menganalisis hasil pretest dan posttest.  
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) menganalisis data 
dan membahas hasil penelitian; (2) membuat 
kesimpulan berdasarkan analisis data; (3) 
menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektifitas peningkatan hasil belajar peserta 
didik SMA Negeri 3 Ketapang menggunakan 
model discovery learning dengan teknik 
probing prompting pada materi rangkaian arus 
searah. Adapun hasil penelitiannya adalah 
sebagai berikut: 
1. Perbedaan hasil belajar peserta didik 
pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
Menghitung perbedaan hasil belajar 
peserta didik pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen bertujuan untuk melihat 
kemampuan awal peserta didik setelah 
diberikan pretest dan melihat kemampuan 
akhir pesetra didik setelah diberikan posttest. 
Adapun rata-rata skor pretest dan posttest 
peserta didik kelas kontrol dan kelas 





Tabel 1. Skor Rata-Rata Pretest dan Postest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Kelas Pretest (Tes Awal) Posttest (Tes Akhir) 
Kontrol 5,21875 5,59375 
Eksperimen 5,03333 7,03333 
 
Tabel 1 menunjukkan adanya perbedaan 
skor pretest dan posttest antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Pada hasil pretest, skor 
rata-rata kelas kontrol lebih besar dibandingkan 
kelas eksperimen, yaitu 5,2187 untuk kelas 
kontrol dan 5,03333 untuk kelas eksperimen. 
Sedangkan pada hasil posttest, skor rata-rata 
kelas kontrol lebih rendah dibandingkan 
dengan kelas eksperimen, yaitu sebesar 
5,59375 untuk kelas kontrol dan 7,03333 untuk 
kelas eksperimen. 
Setelah menghitung skor rata-rata pretest 
dan skor sata-rata posttest kedua kelas, maka 
dilanjutkan dengan uji normalitas untuk pretest 
dan posttest. Kegunaan dari uji normalitas 
untuk mengetahui data pretest dan posttest 
berdistrbusi secara normal atau tidak. Pada 
penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji 
Chi Kuadrat dengan menmbandingkan nilai 
Chi Kuadrat hitung (        )  dan Chi 
Kuadrat tabel. Data hasil uji normalitas pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 
dilihat dari Tabel 2.
 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Kelas 
         
Pretest 
Kesimpulan 






1,652 Berdistribusi normal 




Setelah menghitung uji normalitas data, 
selanjutnya menghitung uji hipotesis. Uji 
hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah 
terdapat pebedaan kemampuan peserta didik 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Karena 
salah satu kelas tidak berdistribusi normal, 
maka digunakan uji U Mann-Whitney. Data 
hasil uji U Mann-Whitney pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dapat dilihat dari Tabel 
3.
 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji U Mann-Whitney Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
 Hasil Uji U Mann-Whitney Kesimpulan 
Pretest 0,20 
Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal 
peserta didik kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
Posttest 4,49 
Terdapat perbedaan kemampuan akhir peserta 
didik kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
 
Tabel 3 menunjukkan hasil kemampuan 
peserta didik sebelum dilakukan pembelajaran 
dan setelah dilakukan pembelajaran. 
Kemampuan awal peserta didik kelas kontrol 
dan kelas eksperimen adalah sama atau tidak 
terdapat perbedaan kemampuan awal. Hal ini 
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didapat dari kesimpulan uji U Mann Whitney 
dengan besar 0,20. Sedangkan kemampuan 
akhir peserta didik setelah dilakukan 
pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen berbeda. Hal ini didapat dari 
kesimpulan uji U Mann Whitney yaitu sebesar 
4,49. 
Setelah dilakukan uji hipotesis, 
selanjutnya dilhitung peningkatan hasil belajar 
peserta didik dari sebelum diberikan perlakuan 
ke sesudah diberikan perlakuan. Alasan dicari 
peningkatan hasil belajar peserta didik karena 
terdapat perbedaan kemampuan akhir peserta 
didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
 
2. Menghitung peningkatan hasil belajar 
peserta didik. 
Peningkatan hasil belajar peserta didik 
dapat dihitung dengan persamaan gain. 
Rekapitulasi perhitungan peningkatan hasil 
belajar peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Persamaan Gain 
 
Kelas Hasil (%) Kategori 
Kontrol 0,1 Rendah 
Eksperimen 0,5 Sedang 
 
Berdasarkan Tabel 4, pada kelas kontrol 
didapat hasil 0,1% dengan kategori rendah. Hal 
ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 
yang biasa dipakai guru kurang efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar. Sedangkan pada 
kelas eksperimen, didapat hasil 0,5% dengan 
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
model discovery learning dengan teknik 
probing prompting efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. 
 
3. Menghitung besar Effect Size. 
Effect size model discovery learning 
dengan teknik probing prompting dalam 
meningkatkan hasil belajar pesera didik 
dihitung menggunakan rumus Effect size, 
diperoleh besar effect size (lebih detail pada 
lampiran C-05). Berdasarkan rumus effect size 
Cohen maka diperoleh effect size dengan besar 
nilai = 1,59 (kategori tinggi). Sedangkan jika 
menggunakan barometer Hattie (2009), 
diperoleh nilai effect size sebesar 1,28 dan 
masuk ke kategori tinggi. Maka penggunaan 
model discovery learning dengan teknik 
probing prompting efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik SMA Negeri 3 
Ketapang pada materi Rangkaian Arus Searah. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 
Ketapang dalam rentang waktu dua minggu 
yang terdiri dari 3 pertemuan pada kelas 
kontrol dan 3 pertemuan pada kelas 
eksperimen.  
Kelas kontrol adalah kelas yang proses 
pembelajarannya menggunakan model yang 
biasa digunakan oleh guru fisika kelas XII IPA 
SMA Negeri 3 Ketapang yaitu model 
pembelajaran langsung. Adapun yang 
melakukan pengajaran pada kelas kontrol 
adalah guru mata pelajaran fisika sendiri. 
Selain kelas kontrol, penelitian ini juga 
menggunakan kelas eksperimen. Kelas 
eksperimen adalah kelas yang proses 
pembelajarannya menggunakan model 
discovery learning dengan teknik probing 
prompting yang dilakukan oleh peneliti sendiri. 
Pada pertemuan pertama, peneliti memberikan 
peserta didik pretest yang berjumlah 9 soal 
tentang materi rangkaian arus searah sebelum 
memulai pembelajaran. Setelah peserta didik 
selesai mengerjakan tes tersebut, peneliti 
memulai kegiatan pembelajaran pertama. Pada 
pertemuan kedua, peneliti melakukan kegiatan 
pembelajaran kedua, dan pada pertemuan 
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ketiga peneliti memberikan posttest untuk 
peserta didik dengan jumlah 9 soal. 
Pretest atau tes kemampuan awal peserta 
didik bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
awal peserta didik pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Setelah dilakukan pretest, hasil 
kemampuan peserta didik pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dianalisis dengan uji 
normalitas untuk melihat data berdistribusi 
secara normal atau tidak. Didapat hasil X
2
hitung 
sebesar 11,018 (data tidak berdistribusi normal) 
pada kelas kontrol dan X
2
hitung sebesar 5,2699 
(data berdistribusi normal) pada kelas 
eksperimen. Karena data salah satu kelas tidak 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
uji U Mann Whitney. Hasil perhitungan uji U 
Mann Whitney adalah 0,2 dengan kesimpulan 
Ho diterima dan Ha ditolak atau tidak terdapat 
perbedaan pada kemampuan awal peserta 
didik.  
Kesamaan kemampuan awal peserta didik 
sangat diperlukan dalam penelitian eksperimen. 
Menurut Russefendi (1998), pada penelitian 
eksperimen, kesamaan subyek penelitian dalam 
kelompok-kelompok yang berbeda perlu ada, 
agar hasil yang diperoleh kelompok berbeda 
bukan disebabkan karena tidak ekuivalennya 
kelompok-kelompok tersebut tetapi karena 
adanya perlakuan yang berbeda. 
Setelah dilakukan pretest pada kedua 
kelas, maka dilanjutkan dengan proses 
pembelajaran pada masing-masing kelas. 
Adapun proses pembelajaran pada kelas 
eksperimen dilakukan oleh peneliti sendiri 
dengan 3 kali pertemuan Pada pertemuan 
pertama, peneliti melaksanakan pembelajaran 
dengan indikator menganalisis arus listrik pada 
prinsip kerja baterai. Peserta didik diminta 
menemukan sendiri prinsip kerja baterai 
melalui praktikum. Pada saat praktikum, 
peserta didik dibimbing guru menggunakan 
teknik probing prompting yaitu guru 
mengajukan beberapa pertanyaan terkait 
dengan prinsip kerja baterai.  
Pada pertemuan kedua, guru 
melaksanakan pembelajaran dengan indikator 
menganalisis Hukum Ohm pada peralatan 
listrik searah (DC) dalam kehidupan sehari-hari 
dan menganalisis sifat-sifat rangkaian 
hambatan listrik. Peserta didik diminta 
menemukan sendiri perbedaan rangkaian seri 
dan rangkaian paralel hambatan. Pada saat 
praktikum, peserta didik dibimbing guru 
menggunakan teknik probing prompting yaitu 
guru mengajukan beberapa pertanyaan terkait 
dengan rangkaian seri hambatan dan rangkaian 
paralel hambatan. Peserta didik melaksanakan 
praktikum menggunakan software livewire. 
Pada pertemuan ketiga, peserta didik 
diberikan posttest yang berjumlah 9 soal. 
Posttest atau tes kemampuan akhir bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan akhir peserta 
didik setelah dilakukan pembelajaran. Posttest 
dilakukan pada kedua kelas dengan soal yang 
sama. Hasil dari posttest peserta didik 
dianalisis dengan uji normalitas untuk melihat 
data berdistribusi secara normal atau tidak. 
Didapat hasil X
2
hitung sebesar 1,652 (data 
berdistribusi normal) pada kelas kontrol dan 
X
2
hitung sebesar 9,813 (data tidak berdistribusi 
normal). Karena salah satu kelas tdak 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
uji U Mann Whitney untuk mengetahui 
perbedaan pada kedua kelas. Berdasarkan hasil 
uji U Mann Whitney, didapat hasil sebesar 4,49 
dengan kesimpulan Ho ditolak dan Ha diterima 
atau terdapat perbedaan kemampuan akhir 
peserta didik. Karena terdapat perbedaan 
kemampuan akhir peserta didik, selanjutnya 
dihitung kenaikan hasil belajar peserta didik 
dengan persamaan gain. 
Hasil perhitungan gain peserta didik 
menunjukkan kategori sedang pada kelas 
eksperimen yaitu sebesar 0,5% sedangkan pada 
kelas kontrol menunjukkan kategori rendah 
yaitu sebesar 0,1 %.  Seperti halnya pada 
penelitian Kusuma (2015), dimana hasil belajar 
fisika peserta didik kelas eksperimen lebih baik 
daripada kelas kontrol. 
Perbedaan kemampuan akhir peserta didik 
dan perbedaan besar peningkatan hasil belajar 
peserta didik desebabkan karena proses 
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pembelajaran pada kedua kelas berbeda. Pada 
kelas eksperimen, peserta didik lebih berperan 
aktif pada saat pembelajaran karena pada 
model discovery learning proses pembelajaran 
berpusat pada peserta didik (Kemendikbud, 
2013: 4). Mengacu pada penelitian Kusuma 
(2015), peserta didik menyatakan senang dan 
suka dengan pembelajaran menggunakan 
model discovery learning disertai teknik 
probing prompting. Hal ini karena peserta 
didik memperoleh pengalaman langsung dalam 
belajar, peserta didik dapat menerima dan 
memahami materi dengan mudah, kegiatan 
dalam pembelajaran tidak membosankan karea 
peserta didik dapat lebih aktif belajar secara 
berkelompok. 
Sedangkan pada kelas kontrol, proses 
pembelajaran menggunakan pembeajaran 
langsung yang berpusat pada guru, sehingga 
peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. 
Pada kelas kontrol juga tidak dilaksanakan 
praktikum sehingga peserta didik tidak mencari 
sendiri pengetahuannya. 
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan 
model discovery learning dengan teknik 
probing prompting efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar dengan peningkatan sebesar 0,5 % 
dengan kategori sedang. Sedangkan pada kelas 
kontrol atau kelas yang tidak menggunakan 
model discovery learning dengan teknik 
probing prompting, peningkatan hasil belajar 
peserta didik hanya 0,1% dengan kategori 
rendah. Effect size penggunaan model 
discovery learning dengan teknik probing 
prompting adalah sebesar 1,59 (kategori tinggi) 
jika menggunakan effect size Cohen dan 
sebesar 1,28 (kategori tinggi) jika mengunakan 
barometer Hattie. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data, maka secara 
umum dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model discovery learning dengan teknik 
probing prompting efektif dalam meingkatkan 
hasil belajar peserta didik SMA Negeri 3 
Ketapang pada materi rangkaian arus searah.  
Secara khusus dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa: (1) terdapat kesamaan 
antara kemampuan awal peserta didik kelas 
kontrol dan kelas eksperimen serta terdapat 
perbedaan kemampuan akhri peserta didik 
kelas kontrol dan kelas eksperimen; (2) 
peningkatan hasil belajar peserta didik 
menggunakan model discovery learning 
dengan teknik probing prompting adalah 
sebesar 0,5 dengan kategori sedang; (3) besar 
effect size penggunan model discovery learning 
dengan teknik probing prompting untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah 
1,59 dan masuk kategori tinggi jika 
menggunakan effect size Cohen, serta sebesar 




Adapun saran yang dapat diberikan dari 
penelitian ini, antara lain: (1) model discovery 
learning dengan teknik probing prompting 
dapat dijadikan alternatif model pembelajaran 
karena dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik; (2) sebaiknya pelaksanaan 
praktikum tidak hanya menggunakan livewire 
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